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ABSTRAK

Demam thypoidmerupakanpenyakitakutyangdisebabkanolehinfeksi
bakteriSallmonellaThypi.Padapasiendemam thypoidsuhutubuhtinggi
>37,5°C disertaigejalamual,muntah.Sifatdemam adalahmeningkat

perlahanlahanterutamapadasoreharihinggamalam haripadasaat
demam tinggi.Sehingaperludilakukanterapirendam kakiairhangat.
Tujuan studikasus iniadalah untuk mengetahuigambaran asuhan
keperawatan pada anak dengan demam thypoid dalam pemenuhan
kebutuhanfisiologis:termoregulasi.

Jenispenelitian iniadalah deskriptifdengan menggunakan metode
pendekatanstudikasus.Subjekdalam studiiniadalahsatuoranganak
usia 8 tahun dengan demam thypoid diruang cempaka 1 RSUD
Karanganyar.Hasilstudimenunjukan bahwa pengelolaan asuhan
keperawatan pada anak dengan demam thypoid dalam pemenuhan
kebutuhan fisiologis :termoregulasidengan masalah keperawatan
hipertermia (D.0130).Implementasiyang dilakukan adalah tindakan
keperawatanrendam kakiairhangatselama3haridalam 15menitsetiap
hari.Rendam kakiairhangatbertujuanuntukmenurunkansuhutubuh
yang tinggi.Hasildidapatkan setelah dilakukan tindakan yaitu terjadi
penurunansuhutubuhdari39,5°Cmenjadi36,5°C.Kesimpulan:tindakan
rendam kakiairhangatefektifmenurunkansuhutubuhpadaanakdengan
demam thypoid.

Katakunci:Anakusiasekolah,Demam Thypoid,Suhu,Rendam KakiAir
hangat.

Referensi:28(2011–2020).
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ABSTRACT

Typhoid feveris an acute disease caused byinfection ofthe
bacterium Salmonella typhi.In patients with typhoid fever,the body
temperatureismorethan37.5°Caccompaniedbysymptomsofnausea
andvomiting.Feverincreasesslowly,especiallyintheafternoonuntilthe
evening in high feverconditions.Therefore,itrequires warm-water
footbath therapy nursing action.The study aimed to determine the
description ofnursing care in children with typhoid feverin meeting
physiological needs: thermoregulation. The type of research was
descriptivewithacasestudyapproach.Thesubjectwasan8-year-old
childwithtyphoidfeverinCempaka1ofRSUDKaranganyar.Thestudy
presentedthenursingcaremanagementinchildrenwithtyphoidfeverin
meetingphysiologicalneeds:thermoregulationwithhyperthermianursing
problems(D.0130).Theimplementationofthewarm-waterfootbathwas
three days in 15 minutes/day.Itwas expected to reduce high body
temperature.Thepost-actionresultedinareductioninbodytemperature
from 39.5°Cto36.5°C.Conclusion:nursingactionofwarm-waterfootbath
effectivelyreducesbodytemperatureinchildrenwithtyphoidfever.

Keywords:School-ageChildren,TyphoidFever,Temperature,Warm-water
Footbath.
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PENDAHULUAN

Demam adalah reaksi tubuh
untukmemerangizatasingdidalam
tubuh manusia seperti
mikroorganisme,virus dan racun
(Krauss,dkk.2017.Demam dapat
disebabkanolehberbagaipenyebab,
salah satunya sepertimekanisme
infeksiataupatologis,gejalasuatu
penyakit, atau reaksi terhadap
penggunaan obat-obatan tertentu
(Gould,2017).

Kata "Demam" adalah suhu
tubuhyangtinggilebihdari36,5°C
hingga 37,5°C aksila daripada
kisaran fisiologis alami,sehingga
dapatdilakukandengancaraterapi
non farmakologidan farmakologi
(Mohanan,dkk.2018).

Sebagian besar demam,
termasukinfeksibakteri,jamur,dan
ragi, biasanya disebabkan oleh
infeksi mikroba (Mohamad, dkk.
2021).Demam adalah suatu gejala
penyakit yang memiliki efek
menguntungkan pada manajemen
infeksi, bukan penyakit primer
(Pereira,danSebastian,2018).

Demam pada anak dapat
dilakukan dengan cara Terapi
farmakologidapat diberikan obat
antipiretik dan non farmakologi
dapatdilakukandengancararendam
kakiair hangat kompres hangat,
tepid watersponge (teknik seka),
terapicairandenganmemperbanyak
minum,tidakmenggunakanpakaian
tebal, berada dalam ruangan
bersuhunormalcukupefektifdalam
menurunkan suhu tubuh (Ayustika,
Reni2017).

Demam tifoid merupakan
penyakit infeksi akut bersifat
sistemik yang disebabkan oleh
mikroorganismeSalmonellaenterica
serotipetyphiyangdikenaldengan
Salmonellatyphi.Penyakitinimasih
sering dijumpai di negara
berkembang yang terletak di
subtropisdandaerahtropisseperti
Indonesia.Penyakit demam tifoid
(typhoid fever)yang biasa disebut
tifus merupakan penyakit
menyerang bagian saluran
pencernaan. Demam tifoid
merupakan penyakit yang mudah
menular dan dapat menyerang
banyak orang sehingga dapat
menimbulkanwabah.Demam tifoid
dikenaljugadengansebutantyphus
abdominalis, typhoid fever, atau
entericfever.(Idrus,2020)

Salmonella typhi disebarkan
melaluirutefekal-oralyangmemiliki
potensi epidemi. World Health
Organization (WHO) menyatakan
penyakit demam tifoid di dunia
mencapai11-20jutakasuspertahun
yangmengakibatkansekitar128.000
-161.000kematiansetiaptahunnya
(WHO,2018).

Penderita demam tifoid
umumnya mengalami 7-14 hari
tanpa gejala.Setelah masa tanpa
keluhan atau gejala. Selanjutnya
mulai bermunculan keluhan atau
gejalavariatifyaitudemam kurang
lebih1minggu,diare,mualmuntah,
rasatidaknyamandiperut,anoreksia
(Idrus,2020).

Demam tifoid merupakan
penyakityangmenyerangusushalus.
DaridataWHOdidapatkanperkiraan
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jumlah kasus demam tifoid
mencapaiangka17jutakasus,data
yang di kumpulkan melalui
surveilans saat ini di Indonesia
terdapat600.000 – 1,3 jutakasus
tifoidsetiaptahunnyadenganlebih
dari20.000kematian.Tercatatanak
yangberusia3-19tahunmencapai
angka91%terhadapkasusdemam
tifoid(WHO,2012).Danpadatahun
2014 diperkirakanterdapat21 juta
kasus demam tifoid, 200.000
diantaranyameninggal(WHO,2014).

Rendam kaki air hangat
merupakan salah satu terapinon
farmakologijenis hidroterapiyang
dapatmeningkatkanrelaksasiotot,
meredakan nyeri, melebarkan
pembuluh darah, meningkatkan
sirkulasi,melemaskanjaringanikat,
memberikanefekmenenangkan,dan
meningkatkan kehangatan.Halini
dibuktikan dengan hasilpenelitian
(Mohamaddkk,2021).

Bahwa terapirendam kakiair
hangat selama 15 menit efektif
menurunkansuhutubuhpadaanak
dengan demam.Anak-anak dalam
kelompok penelitian ditempatkan
dalam posisiduduk dan kakinya
termasuk pergelangan kaki
dibenamkandalam baskom berisiair
hangat, suhu air hangat diatur
menjadi 38-40°C dengan
menggunakan termometerairdan
anakdibungkusseluruhnyadengan
selembar atau selimut kecuali
kepala dan lehernya terbuka.
(Mohamaddkk,2021).

Berdasarkan latar belakang
diatas maka saya penulis tertarik
untuk melakukan asuhan
keperawatanyangakandisesuaikan
dalam Karya Tulis Ilmiah dengan
judul“Asuhan Keperawatan Pada
Anak Dengan Demam Dalam
Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis
Termoregulasi”. Tujuan penulis
mengaplikasikan rendam kakiair

hangatpada anakdengan demam
thypoidyaituuntukmengetahuidan
melaksanakanasuhankeperawatan
padaanakdengandemam thypoid
dalam pemenuhan kebutuhan
fisiologis :TermoregulasidiRSUD
Karaganyar.

METODEPENELITIAN

Studi kasus yang tertuang
dalam karyatulisilmiahiniadalah
untukmengetahuimasalahasuhan
keperawatan pada anak demam
tifoiddalam pemenuhankebutuhan
fisiologis : termoregulasi. Subjek
yang digunakan adalah satu
responden demam thypoid pada
anakusia8tahundiruangCempaka
Rumah Sakit Umum Daerah
Karanganyar.Sehingga fokusstudi
kasusiniadalahpemberianRendam
KakiAirHangatpadapasienanak
dengan Demam Tifoid dalam
pemenuhan kebutuhan Fisiologis :
Termoregulasi. Selama 3 hari
selama15menituntukmenurunkan
suhu tubuh.Dalam rentang waktu
tanggal27-29Januari2022.

HASILDANPEMBAHASAN

Studi kasus dipilih 1 anak
sebagaisubjekstudi,sesuaidengan
kriteriainklusiyaituanakberusia6-
12 Tahun dengan demam thypoid
dengansuhudiatas37,5°C.Subjek
studikasusiniyaituAn.Aberumur8
tahun mengalamidemam thypoid
dengan suhu 39,5°C, mengeluh
demam selama5haritidakkunjung
menurun,disertainyeriototnyeri
tulangdannyerisendisertatangan
terasadingin.

Subjek datang ke UGD RSUD
KaranganyarpadaKamistanggal27
Januari2022pukul08.30WIB.Ibu
pasien mengatakan An. A
mengalamidemam selama 5 hari
tidak kunjung menurun, disertai
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lemas,nyeriototdan nyeritulang
serta tangan terasa dingin.
PemeriksaanTTVSuhu39,5°C,RR:
22x/menit,N :146x/menit,SPO2
97%.

Daripemeriksaanstatusnutrisi
sebelum sakitberatbadanAn.A13
kg,selamasakitberatbadanmasih
sama 13 kg, hasil pemeriksaan
Antropometri : Hasil tes dari
laboratorium didapatkan :
Hemoglobin:12,8 g/dl,Hematrokit:
38,7%, Eritrosit : 4,69 ribu/ul,
Leukosit:8,87 juta/ul.Clinicial:
Mukosa bibirkering,lemas.Diet:
bubur,makanantinggiprotein.Hasil
ujiwidal:SalmonellatyphiCO1/80,
SalmonellatyphiBH1/1600.

Halinisejalandenganteoriyang
dikemukakan (Mohanan, dkk.
2018).),yang menyebutkan bahwa
demam hipertermiadalah kondisi
suhu tubuh diatas normaldiatas
37,5ºC yang disebabkan berberapa
halsalahsatunyaadalahterjadinya
peradangan ataupun infeksipada
tubuh seseorang, Demam tifoid
merupakan penyakit demam akut
yangdisebabkanbakteriSalmonella
typhi (UI, 2010) dengan gejala
demam lebihdarisatuminggudan
suhu tubuh meningkat 3˃7,5ºC
dialamisaatsorehari.

Berdasarkan fakta dan teori
diatas halinimenunjukan adanya
kesesuaian antara fakta yang
didapatkan penulis pada saat
pengkajianbahwatandadangejala
pasiendengandemam thypoidakan
mengalami kenaikan suhu tubuh
diatasnormal.Demam yangterjadi
pada An.A disebabkan karena
awalnyademam selama5haridan
hasillabmenunjukanbahwaadanya
bakterisallmonelatyhpi.

Berdasarkan data pengkajian
maka penulis menegakkan
diagnosiskeperawatanutamayaitu
Hipertermia berhubungan dengan
proses penyakit (infeksi bakteri

Salmonella typhi) dibuktikan ibu
pasien mengatakan anak demam
suhu tubuh diatas normal39,5°C
(D.0130). Diperoleh hasil data
subjektif ibu pasien mengatakan
anaknyapanassejak5harisebelum
dibawa kerumah sakit.Daridata
objektif suhu tubuh diatas nilai
normalyaitu 39,5ºC,akralteraba
hangatdan pasien tampak lemas,
hasilpemeriksaanTTV:Suhu39,5ºC,
RR22x/menit,N146x/menit.

Diagnosis keperawatan yang
lain yaitu Nyeriakutberhubungan
denganagenpencedera fisiologis
dibuktikandenganpasienmengeluh
nyerisendi,nyeritulang dan nyeri
otot. Intoleransi Aktivitas
berhubungandengankelemahand.d.
anakmerasalemas.Namundalam
kasusiniakandibahaslebihlanjut
adalah masalah keperawatan
hipertermia berhubungan dengan
prosespenyakitinfeksi(salmonella
typosa) dibuktikan dengan ibu
pasien mengatakan anak demam
suhu tubuh diatas normal39,5°C
(D.0130).

Berdasarkan perumusan
diagnosiskeperawatansesuaifokus
studikasusyangpenulistegakkan,
makaditentukantujuankeperawatan
dan kriteria hasil berdasarkan
SIKI,SLKI. Diagnosis keperawatan
utamayaituhipertermiaberbungan
dengan proses penyakit (infeksi
bakteriSalmonellatyphi)dibuktikan
denganibupasienmengatakananak
demam suhu tubuh diatas normal
39,5°C (D.0130).Setelah dilakukan
tindakan selama 3x24 jam
diharapkan termoregulasimembaik
dengankriteriahasil:Termoregulasi
(L.14134),suhutubuhmenurunpada
rentannormal,suhukulitmembaik,
lemas menurun. Intervensi
Keperawatan : Observasi :
monitoringsuhutubuh.Terapeutik:
longgarkanataulepaskanpakaian,
memberikan cairal oral, lakukan
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pendinginanekstrernal(rendam kaki
airhangat).Edukasi:ajurkantirah
baring. Kolaborasi : kolaborasi
pemberianantipiretik.

Halinidibuktikandenganhasil
penelitian Mohamad,dkk. (2021)
Bahwa pemberian terapi rendam
kakiair hangat dalam penelitian
terbukti dapat menurunkan suhu
tubuh pasien. Hasil penelitian
mendapatkan bahwa suhu tubuh
padapasienanaksetelahpemberian
rendam kakiair hangat rata-rata
dapat mengalami penurunan
sebesar 3ºC. Anak-anak dalam
kelompok penelitian ditempatkan
dalam posisiduduk dan kakinya
termasuk pergelangan kaki
dibenamkandalam baskom berisiair
hangat, suhu air hangat diatur
menjadi 38-40°C dengan
menggunakan termometerairdan
anakdibungkusseluruhnyadengan
selembar atau selimut kecuali
kepala dan lehernya terbuka.
Mohamad,dkk.(2021).

Pada tahap intervensitidak di
temukan kesenjangan antara teori
dan studikasus.Rendam kakiair
hangat dapat dilakukan untuk
menurunkansuhutubuh.

Implementasikeperawatanyang
dilakukan penulis adalah
memberikanterapirendam kakiair
hangat dilakukan selama 3 hari
terhitungpadatanggal27-29januari
2022setiapharinyadilakukan1kali
denganmerendam kakidenganair
hangatselama 15 menitterhitung
untukmengetahuipenurunan suhu
tubuh.

Penulis melakukan tindakan
keperawatanharipertamapadahari
Kamis 27/01/2022 pukul 13.15
memonitoring suhu tubuh respon
subjek :ibu pasien mengatakan
anaknya demam selama 5 hari,
objek:suhu39,5°C,pasientampak
lemas dan gelisah. Pukul 13.20
melonggarkan pakaian subjek:ibu

pasien mengatakan anaknya mau
jika pakaiannya dilonggarkan
sedikit, objek : pasien tampak
lemah. Pukul 13.35 memonitor
komplikasiakibathipertermiasubjek:
ibu pasien mengatakan tidak ada
komplikasidarihipertermia,objek:
kejangdemam (-).

Pukul13.40 melakukan terapi
rendam kakiairhangatsubjek:ibu
pasien mengatakan bersedia
anaknya dilakukan terapirendam
kaki air hangat, objek : pasien
tampak kooperatif, akral hangat,
suhu 37,2°C. pukul 14.00
menganjurkantirahbaringsubjek:
ibu pasien mengatakan anaknya
mau untuk dibaringkan, objek :
pasien tampak kooperatif,pasien
tampaklemah.

Tindakan keperawatan hari
keduapadahariJumat28/01/2022
pukul 14.00 memonitoring suhu
tubuh respon subjek ibu pasien
mengatakananaknyamasihdemam,
objek :suhu 38,0°C.Pukul14.10
melonggarkanpakaiansubjek:ibu
pasien mengatakan anaknya mau
jikapakaiannyadilonggarkansedikit,
objek :pasien tampak kooperatif.
Pukul 14.20 memberikan obat
paracetamolsirupdengandosis120
mgsubjek:ibupasienmengatakan
anaknya bersedia dberikan
paracetamol,objek:pasientampak
kooperatif saat diberikan obat
paracetamol. Pukul 14.40
melakukanrendam kakiairhangat
subjek: ibu pasien mengatakan
masih panas dan lemas objek :
pasientampaklemas,akralhangat,
suhu37,5°C.

Tindakan keperawatan hari
ketigahariSabtu29/01/2022pukul
14.10 memonitoring suhu tubuh
responsubjek:pasienmengatakan
badannya sudah terasa enak dan
suhutubuhmenurun,objekpasien
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tampakmembaik,suhutubuh37,3°C.
Pukul 14.20 memberikan obat
paracetamolsirupdengandosis120
mgsubjek:ibupasienmengatakan
anaknya bersedia dberikan
paracetamol,objek:pasientampak
kooperatif saat diberikan obat
paracetamol. Pukul 14.50
melakukanrendam kakiairhangat
subjek : ibu pasien mengatakan
bersedia,objek :pasien tampak
lemas,akralhangat,suhu36,5°C.

Halinidibuktikandenganhasil
penelitian (Mohamad dkk,2021).
bahwaterapirendam kakiairhangat
selama 15 menit efektif
menurunkansuhutubuhpadaanak
dengandemam.

Tabel4.1TabelHasilImplementasi
rendam kakiairhangat

Suhu
tubuh

Hari
ke1

Hari
ke2

Hari
ke3

Sebelum 39,5ºC 38,5ºC 37,5ºC

Sesudah 36,5ºC 36,2ºC 36,0ºC

Selanjutnya untuk memperjelas
penurunan suhu yang diobservasi
digambarkan pada diagram 4.1
berikut.

Evaluasiyang dilakukan oleh
penulis pada diagnosis Diagnosis

keperawatan yaitu hipertermia
berbungandenganprosespenyakit
(infeksi bakteri Salmonella typhi)
dibuktikan dengan ibu pasien
mengatakan anak demam suhu
tubuhdiatasnormal39,5°C(D.0130).
denganmemberikantindakanterapi
rendam kakiairhangatdidapatkan
hasil. Subjektif : ibu pasien
mengatakan badan anaknya sudah
tidak panas lagi.Objektif:pasien
tampak membaik,akraldingin S :
36,5ºC.Analisis:teratasi.Planning:
hentikan intervensi. Sehingga
tindakan keperawatan yang efektif
dapatmenurunkansuhutubuhpada
pasien dengan demam thypoid
adalah pemberian rendam kakiair
hangat.

Penulis berpendapat bahwa
tindakan nonfarmakologi terapi
rendam kakiairhangatdilakukan
selama 15 menit saat sebelum
diberikanterapimedisdalam 3hari
menunjukanbahwaadapenurunan
suhu yang signifikan.Berartiini
menunjukan bahwa tindakan
nonfarmakologiterapirendam kaki
airhangatsangatefektifdilakukan
untuk menurunkan suhu tubuh
pada anak demam. Hal ini
menunjukanantarastudikasusdan
teoritidakadakesenjangan.

KESIMPULANDANSARAN

Hasilpengkajian pada An.A
dengandemam thypoiddidapatkan
yaitubahwatandadangejalapasien
dengandemam thypoidmengalami
kenaikansuhutubuhdiatasnormal.
Demam yang terjadi pada An.A
disebabkankarenaawalnyademam
selama 5 hari dan hasil lab
menunjukan bahwa adanya bakteri
sallmonelatyhpi.

Hasilpengkajian yang dilakukan
maka diagnosis keperawatan yang
menjadifokus utama pada An.A
yaitu yaitu hipertermia berbungan
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dengan proses penyakit (infeksi
bakteriSalmonellatyphi)dibuktikan
denganibupasienmengatakananak
demam suhu tubuh diatas normal
39,5°C(D.0130).

Hasil dari intervensi yang
dilakukan maka penulis
melaksanakan intervensi yang
dilakukan pada diagnosis
keperawatanhipertermiapadaAn.A
dengan tujuan daritindakan yang
dilakukan tindakan keperawatan
selama 3x24 jam diharapkan
termoregulasi membaik dengan
kriteria hasil,suhu tubuh menurun
pada rentan normal, suhu kulit
membail,lemasmenurun.

Penulis melaksanakan tindakan
terapi rendam kaki air hangat
selama 3 hari dengan
pengaplikasian 15 menit perhari.
Hasil evaluasi didapatkan hasil
penurunansuhupanasdari39,5ºC
menjadi 36,5ºC. Rekomendasi :
tindakanpemberianrendam kakiair
hangatefektifdilakukanpadapasien
demam thypoid.

Setelah penulis melakukan
Asuhan Keperawatan pada anak
dengan diagnosis medis demam
thypoid,diharapkandapatmenjadi
pengembanganilmu pengetahuan
dibidangkesehatankhususnyadi
bidang keperawatan anak dalam
upaya pengaplikasian terapi
rendam kakiairhangatpadaanak
dengan demam thypoid untuk
menurunkansubutubuh.
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